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INTISARI

Rasyid, Muhammad Argi Sholahuddin; Sari, Meliyana Perwita; Susanto,
Agus., 2023. Hubungan Kecerdasan Emosional dan Daya Tarik
Interpersonal dengan Kualitas Pelayanan di Apotek Siti Hajar

Kecerdasan emosional adalah suatu sikap seseorang dalam mengkontrol dan
memahami emosi yang ada pada diri sendiri dan orang lain. Daya tarik
interpersonal merupakan suatu hal yang dapat menarik perhatian orang lain
terhadap seseorang dari penampilan, ketrampilan maupun kompetensi individu.
Dua hal tersebut terdapat hubungan dengan kualitas pelayanan yang dilihat pada
penelitian terdahulu yang dilakukan di bidang perawat.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui adakah hubungan antara kecerdasan
emosional dan daya tarik interpersonal dengan kualitas pelayanan di Apotek Siti
Hajar. Penelitian ini dilakukan dengan metode cross sectional dan instrument
yang digunakan adalah kuisioner. Populasi pasien perbulan pada Apotek Siti
Hajar adalah 1000 pasien dan diambil sampel sebanyak 100 responden.
Penelitian mendapatkan hasil bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan
dengan hasil p-value 0,587 untuk kecerdasan emosional dengan kualitas
pelayanan, sedangkan daya tarik interpersonal dengan kualitas pelayanan
didapatkan hasil p-value 0,287.

Dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional dan daya tarik interpersonal
dengan kualitas pelayanan di Apotek Siti Hajar tidak memiliki hubungan yang
signifikan dikarenakan tidak meratanya data yang didapatkan.

Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Daya Tarik Interpesonal, Kualitas
Pelayanan



ABSTRACT

Rasyid, Muhammad Argi Sholahuddin; Sari, Meliyana Perwita; Susanto,
Agus., 2023. Relationship between Emotional Intelligence and Interpersonal
Attraction with Quality of Service at Siti Hajar Pharmacy

Emotional intelligence is a person's attitude in controlling and understanding the
emotions that exist in oneself and others. Interpersonal attractiveness is something
that can attract the attention of others to someone from appearance, skills, and
individual competence. These two things have a relationship with the quality of
service seen in previous research conducted in the nursing field.

This research aimed to determine whether there is a relationship between

emotional intelligence and interpersonal attractiveness with service quality at Siti
Hajar Pharmacy. This research was conducted using a cross-sectional method and
the instrument used was a questionnaire. The patient population at the Siti Hajar
Pharmacy is 1000 patients in a month. Thus, a sample of 100 respondents is taken.

The research found no significant relationship between the p-value of 0.587 for
emotional intelligence with service quality, while interpersonal attractiveness with

service quality resulted in a p-value of 0.287.

It can be concluded that emotional intelligence and interpersonal attractiveness

with service quality at Siti Hajar Pharmacy do not have a significant relationship
due to the unevenness of the data obtained.

Keywords: Emotional Intelligence, Interpersonal Attraction, Quality of Service
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1.1

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kualitas pelayanan pasien sangat penting karena dapat menjadi tolak
ukur kepuasan seorang pasien (Nababan, 2021). Peningkatan kualitas
sebuah pelayanan tidak terlepas dari peran pegawai perusahaan itu sendiri
(Yuningsih, 2015). Beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan
yaitu kemampuan karyawan dalam memberikan pelayanan, pola
manajemen perusahaan, pengembangan sumber daya manusia, keselarasan
hubungan kerja, motivasi kerja karyawan dan kebijakan pemberian insentif.
Faktor tersebut sangat erat kaitannya dengan pegawai di sebuah perusahaan
dan faktor lain yang mempengaruhi pada kualitas pelayanan adalah
kecerdasan emosional pada pegawai (Panuntun, 2017).

Kecerdasan emosional manusia dipengaruhi oleh pengalaman
sehari-hari, baik kesehatan fisik dan mental dari ragam interaksi yang
dijalani dalam kehidupannya. Manusia merupakan makhluk ciptaan Tuhan
paling tinggi derajatnya karena manusia mempunyai akal. Oleh karena itu
manusia menggunakan pikiran atau akal dan berperilaku untuk mewujudkan
kebutuhan dan mengatasi kelemahannya, sehingga hal tersebut tidak
terlepas dari pengaruh budaya yang dapat mempengaruhi dinamika
kehidupan masyarakat, dan alam lingkungannya. Dimana manusia dalam

berperilaku tidak dapat terlepas dari apa yang dilihat, didengar, dirasakan,



dan dialaminya (Suryatni, 2015). Disamping itu, Mulyamita (2008)
mengatakan bahwa terdapat pengaruh negatif kecerdasan emosional
terhadap kualitas pelayanan (Tutiarta, 2018).

Daya tarik interpersonal merupakan sikap seseorang mengenai
orang lain dimana di dalamnya ada suatu proses psikologis berfokus pada
bagaimana memelihara dan mengarahkan hubungan hal itu dipengaruhi
oleh adanya kesukaan, yang dilihat dari fisik, penampilan, perilaku,
kompetensi, ketulusan sehingga dapat memunculkan hubungan yang akan
terjalin antara kedua belah pihak (Putri, 2015). Rakhmat (2006)
menyebutkan bahwa daya tarik interpersonal dapat dipengaruhi
oleh faktor personal seperti kesamaan karakteristik personal, tekanan
emosional, harga diri yang rendah dan isolasi sosial serta faktor situasional
seperti daya tarik fisik, familiarity, kedekatan dan kemampuan (Gumelar,
2015)

Semakin majunya perkembangan zaman, maka tidak dipungkiri
semakin beragamnya tuntutan masyarakat terhadap mutu pelayanan apotek.
Menurut Tjiptono (2004), mutu pelayanan merupakan aspek vital dalam
rangka bertahan dalam bisnis untuk memenuhi kebutuah konsumen.
Dimana ketika konsumen merasa mutu pelayanan yang diberikan oleh
perusahaan tertentu sesuai dengan yang diharapakan, maka konsumen
tersebut akan kembali dan melakukan pembelian ulang serta bisa
merekomendasikan kepada orang lain untuk membeli di tempat yang sama

(Rifgia Putri, 2017). Maka dari itu peneliti ingin mengetahui adakah



1.2

1.3

1.4

hubungan kecerdasan emosional dan daya tarik interpersonal dengan
kualitas pelayanan di Apotek Siti Hajar yang memiliki banyak pasien

sehingga dapat melihat faktor kualitas pelayanan di apotek tersebut.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana gambaran kecerdasan emosional di Apotek Siti Hajar?
2. Bagaimana gambaran daya tarik interpersonal di Apotek Siti Hajar?
3. Bagaimana gambaran kualitas pelayanan di Apotek Siti Hajar?
4. Adakah hubungan antara kecerdasan emosional dengan kualitas
pelayanan?
5. Adakah hubungan antara daya tarik interpersonal dengan kualitas

pelayanan?

Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian adalah:
1. Penelitian ini dilakukan kepada pasien rawat jalan dengan rentang usia
17-60 tahun.

2. Pasien rawat jalan yang dimaksud adalah pasien Apotek Siti Hajar.

Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini adalah:
1. Untuk menggambarkan kecerdasan emosional di Apotek Siti Hajar.
2. Untuk menggambarkan daya tarik interpersonal di Apotek Siti Hajar.

3. Untuk menggambarkan kualitas pelayanan di Apotek Siti Hajar.



4. Untuk menganalisis adakah hubungan antara kecerdasan emosional

dengan kualitas pelayanan.

5. Untuk menganalisis adakah hubungan antara daya tarik interpersonal

dengan kualitas pelayanan.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis diharapkan bahwa penelitian ini dapat menambah

wawasan dalam pengetahuan farmasi terutama dalam farmasi sosial.

2. Manfaat Praktis

d.

Memberikan informasi kepada praktisi mengenai hubungan
kecerdasan emosional dan daya tarik interpersonal dengan kualitas
pelayanan.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
bagi peneliti berikutnya.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan perkembangan

kualitas pelayanan apotek.



Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Hafizi Ahmat

Pembeda (2015) Yanto (2022) Rasyid (2022)
Judul Kecerdasan Hubungan Hubungan
Penelitian Emosional dan Antara Kecerdasan

Komitmen pada Kecerdasan Emosional dan
Organisasi Emosional dan Daya Tarik
dengan Kualitas Beban Kerja Interpersona
Pelayanan pada  dengan Kualitas  dengan Kualitas
Rumah Sakit Pelayanan Pelayanan di
Umum Daerah Kesehatan Apotek Siti
(RSUD) di Jawa  Publik di RSUD Hajar
Timur Kota Tangerang
Sampel Karyawan RSUD Pegawai di Pasien rawat
Penelitian Jati Waluyo RSUD jalan Klinik Siti
Kraksaan Tangerang Hajar
Kabupaten
Probolinggo
Metode Analisis non Kuantitatif Observasional
Penelitian parametric Rho Korelational dengan
pendekatan cross
sectional
Tempat RSUD Jati RSUD Apotek Siti
Penelitian Waluyo Kraksaan Tangerang Hajar Tegal
Kabupaten

Probolinggo




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional (EQ) adalah kecerdasan seseorang untuk
menerima, menilai, mengelola, serta mengontrol emosi dirinya dan orang lain
disekitarnya, mengolah emosi berarti memahami kondisi emosi dan harus
dikaitkan dengan situasi yang dihadapi agar memberikan dampak positif. Kita
perlu menyadari bahwa emosi merupakan hasil dari interaksi antara pikiran,
perubahan fisikologi, dan perilaku (Lorenso, 2018). Kecerdasan emosional
adalah kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan
inteligensi (fo manage our emotional life with intelligence); menjaga
keselarasan emosi dan pengungkapannya (the appropriateness of emotion and
its expression) melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri,
motivasi diri, empati dan keterampilan sosial (Daniel, 2018).

Menurut penelitian Cahyani dkk, (2017), Emotional Quotient (EQ)
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dalam upaya memberikan pelayanan
maksimal pada pekerjaan, kemampuan mengelola emosi sangat diperlukan
untuk memberikan motivasi baik kepada dirinya sendiri maupun orang lain
serta mempunyai empati yang tinggi. Rasa peduli inilah yang dapat
memberikan pelayanan lebih baik dibanding orang lain. Sebagai faktor yang
penting dalam meningkatkan mutu kerja seseorang, beban kerja setiap

karyawan perlu dievaluasi serta disesuaikan dengan kemampuan masing-



masing baik daya pikir, kemampuan sosial serta tenaganya. Adanya
keseimbangan antara kemampuan diri serta beban kerja maka akan membuat
seseorang dapat memaksimalkan pelayanannya kepada masyarakat (Wahyuni

dan Erwantiningsih, 2020).

2.1.1 Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional dapat diukur dari beberapa aspek-aspek
yang ada. Goleman, mengemukakan lima kecakapan dasar dalam

kecerdasan emosi, yaitu (Daniel, 2018):

1. Self awareness atau kesadaran diri merupakan kemampuan individu
untuk bisa mengidentifikasi dan memahami dirinya secara utuh, baik
dari sifat, karakter, emosi, perasaan, pikiran dan cara adaptasi dengan
lingkungan.

2. Self management atau manajemen diri adalah kemampuan untuk
mengendalikan diri akan suatu tindakan yang sedang dilakukan atau
hendak dilakukan, baik dari aspek pikiran maupun ucapan, agar
dirinya terdorong untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan.

3. Motivation atau motivasi adalah penciptaan rangsangan dan insentif
yang memungkinkan orang untuk melakukan yang terbaik dari
kemampuan mereka dalam mengejar kesuksesan.

4. Social awareness atau empati adalah kemampuan untuk bisa
membaca, menyadari, serta memahami apa yang dialami oleh orang

disekitarnya dan lingkungannya.



5. Relationship management adalah hubungan antara karyawan/pegawai
dengan konsumen yang baik sehingga terciptanya reputasi yang baik

antara keduanya.

2.2 Daya Tarik Interpersonal

Daya tarik interpersonal adalah suatu proses psikologis berfokus pada
bagaimana memelihara dan mengarahkan hubungan hal itu dipengaruhi oleh
adanya kesukaan, yang dilihat dari fisik, penampilan, perilaku, kompetensi,
ketulusan sehingga dapat memunculkan hubungan yang akan terjalin antara
kedua belah pihak (Dewi, 2013). Rakhmat (2006) menyebutkan bahwa daya
tarik interpersonal dapat dipengaruhi oleh faktor personal seperti kesamaan
karakteristik personal, tekanan emosional, harga diri yang rendah dan isolasi
sosial serta faktor situasional seperti daya tarik fisik, familiarity, kedekatan dan
kemampuan (Gumelar, 2015).

Baron dan Ilyme rnengemukakan bahwa daya tarik interpersonal adalah
evaluasi seseorang terhadap orang lain secara positif maupun negatif. Penilaian
seseorang itu tidak hanya dalam unsur-unsur yang positif saja tetapi adakalanya
dalam realita di masyarakat seseorang justru dinilai lebih rnenarik karena
bentuk-bentuk perilaku yang negatif (Wahyuni, 2014).

Berdasarkan pengertian di atas dapat dikemukakan bahwa daya tarik
interpersonal adalah daya tarik yang muncul dan dapat mempengaruhi antara
dua individu berdasarkan penilaian atau evaluasi yang dilakukan oleh
seseorang terhadap orang lain dalam segala bentuk yang positif maupun negatif

(Wahyuni, 2014).



2.2.1 Faktor yang Mempengaruhi Daya Tarik Interpersonal

Bringham mendefinisikan daya tarik interpersonal sebagai satu

kecenderungan untuk menilai seseorang atau suatu kelompok secara

positif, sesuai apa adanya. Faktor yang mempengaruhi hal-hal tersebut

adalah (Agustiar, 2015):

1.

Kesamaan (Similarity) yaitu sikap, nilai, minat, latar belakang, dan
kepribadian yang sama, bias menyebabkan individu tertarik dengan
orang lain. Dalam membangun satu hubungan kesamaan bisa menjadi
dasar untuk membangun hubungan yang lebih baik dan positif.

Kedekatan (Proximity) yaitu kedekatan merujuk pada bentuk
territorial. Dekatnya jarak individu dengan orang lain, mengakibatkan

bentuk hubungan menjadi lebih baik.

. Keakraban (Familiarity), orang yang dekat dengan kita akan menjadi

akrab, dan hal ini dapat memperkuat daya tarik interpersonal.
Pertemuan yang sering akan menambah pengenalan pada seseorang,
dan pengenalan yang makin akrab akan membantu untuk lebih
menyukai orang itu. Saat orang semakin akrab akan lebih
mengenalnya lebih dalam.

Kemampuan (Ability) yaitu orang yang kompeten, pintar akan lebih
disukai daripada yang tidak kompeten dan pintar, karena adanya

reward yang diberikan kepada kita.
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2.2.2 Aspek-Aspek Daya Tarik Interpersonal
Mappiare mengemukakan bahwa daya tarik interpersonal
memiiliki aspek-aspek sebagai berikut (Wahyuni, 2014):
1. Aspek Psikologis
Yaitu aspek yang bersifat psikologis seperti sikap yang
dimiliki, perasaan yang ditunjukkan, atau hal-hal yang lebih dikenal
dengan inner beauty, atau keindahan non fisik. Hal-hal yang
berkenaan dengan aspek psikologis yang disukai atau yang memiliki
daya tarik adalah sikap, sifat, perasaan antara lain meliputi sikap
sopan, perhatian, penyabar, jujur, dan bertanggung jawab. Hal-hal
yang bersifat psikologis ini merupakan daya tarik yang dimiliki oleh
seseorang dalam pandangan orang lain. Sikap sopan dan santun
memiliki daya tarik tertentu dan terkadang bernilai lebih dari pada
daya tarik lainnya. Aspek psikologis ini juga menyangkut kepada hal-
hal yang berkaitan dengan moral dan keyakinan yang dianut serta
direfleksikan oleh individu yang bersangkutan dalam wujud sikap dan
perilaku sehari-hari.
2. Aspek Fisik
Yaitu aspek yang berkenaan langsung dengan hal-hal fisik
seperti wajah yang cantik dan tampan. penampilan atau performance
seperti tampang yang baik akan menyebabkan seseorang lebih mudah
diterima dilingkungannya karena hal itu dianggap merniliki sesuatu

daya tarik tersendiri. Aspek fisik ini terutama berkisar kepada hal-hal
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yang bersifat biologis yang langsung dapat ditangkap oleh indra
manusia.
3. Aspek Material
Yaitu aspek daya tarik interpersonal yang berkenaan dengan
materi seperti benda-benda yang dikenakan misalnya pakaian atau
perhiasan.
4. Aspek Intelektualitas/Kognitif
Yaitu aspek daya tarik yang berkenaan dengan pola fikir dan
kemampuan intelegensi seseorang. Kemampuan berfikir antara lain
yang meliputi memiliki inisiatif dan banyak memikirkan kepentingan
orang lain serta kemampuan mengemukakan buah pikirannya.
Seseorang yang pintar akan lebih disenangi oleh lingkungannya jika
dibandingkan dengan seseorang yang memiliki intelegensi lebih

rendah.

2.3 Pelayanan di Apotek

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 51 th 2009
tentang pekerjaan kefarmasian, pelayanan kefarmasian adalah suatu pelayanan
langsung dan bertanggung jawab kepada pasien yang berkaitan dengan sediaan
farmasi dengan maksud untuk mencapai hasil yang pasti untuk meningkatkan
mutu kehidupan pasien. Dalam literatur yang sama dijelaskan bahwa
Pharmaceutical Care adalah ketentuan yang bertanggungjawab terhadap terapi
obat dengan tujuan memperoleh hasil terapi yang nyata dan dapat

meningkatkan kualitas hidup pasien (Purnamasari Shinta, 2012).
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2.3.1 Kualitas Pelayanan

Kata kualitas mengandung banyak definisi dan makna karena
orang yang berbeda akan mengartikannya secara berlainan, seperti
kesesuaian dengan persyaratan atau tuntutan, kecocokan untuk
pemakaian perbaikan berkelanjutan, bebas dari kerusakan atau cacat,
pemenuhan kebutuhan pelanggan, melakukan segala sesuatu yang
membahagiakan (Syam, 2016).

Kualitas pelayanan kesehatan adalah pelayanan kesehatan yang
dapat menimbulkan kepuasan pada setiap pasien dimana tata cara
penyelenggaraannya sesuai dengan standar dan kode etik yang telah
ditetapkan (Ferdiansyah, 2021). Semakin majunya perkembangan
zaman, maka tidak dipungkiri semakin beragamnya tuntutan masyarakat
terhadap mutu pelayanan apotek.

Menurut Tjiptono (2004), mutu pelayanan merupakan aspek vital
dalam rangka bertahan dalam bisnis untuk memenuhi kebutuah
konsumen. Dimana ketika konsumen merasa mutu pelayanan yang
diberikan oleh perusahaan tertentu sesuai dengan yang diharapakan,
maka konsumen tersebut akan kembali dan melakukan pembelian ulang
serta bisa merekomendasikan kepada orang lain untuk membeli di tempat
yang sama (Rifgia Putri, 2017). Kualitas pelayanan juga dapat
dipengaruhi oleh faktor kompetensi komunikasi yang baik oleh tenaga
teknis kefarmasian pada saat melakukan pelayanan terhadap pasien (Apri

et al., 2023).
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2.3.2 Komponen Utama Kualitas Pelayanan
Gronos menyatakan bahwa kualitas total suatu pelayanan terdiri
dari tiga komponen utama yaitu (Widiawati, 2021):
1. Teknikal quality
Komponen yang berkaitan dengan kualitas output pelayanan
yang diterima konsumen dan menurut Parasuruman dapat diperinci
sebagai berikut:
a. Search quality (Dapat dibeli sebelum dievaluasi misalkan harga).
b. Experience quality (Hanya dapat dievaluasi sebelum membeli
misalkan ketepatan waktu, kecepatan pelayanan dan kerapihan
hasil kerja).
c. Eredency quality (Sukar dievaluasi walaupun telah mengkonsumsi
jasa).
2. Fungsional quality
Komponen yang berkaitan dengan kualitas, cara penyampaian
suatu pelayanan.
3. Croprate image
Croprate image yaitu profil citra umum reputasi dan daya tarik

khusus perusahaan.

2.3.3 Pengukuran Kualitas Pelayanan
Meningkatkan kualitas pelayanan dapat dilakukan dengan
melakukan review dilanjutkan dengan perbaikan. Tentu harus dilakukan

rutin dan terjadwal dengan harapan perbaikan dapat terus dilakukan
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secara konsisten dalam waktu lama. Sejumlah cara untuk meningkatkan
kualitas pelayanan antara lain (Nanda, 2021):
1. Terbuka dengan Masukan Pelanggan

Melakukan survei pelanggan dapat dilakukan untuk mendapat
ulasan, pendapat, kritik, saran, atau masukan. Tentu survei yang
dilakukan jangan menggunakan manual seperti ujian kertas. Survei
dapat dilakukan dengan cara lebih modern dan menyenangkan
mengikuti perkembangan zaman.

Informasikan bahwa survei dilakukan dengan rahasia. Artinya,
pengunjung yang mengisi survei harus dijamin identitasnya.
Tujuannya agar pengunjung dapat membelikan ulasan sejujur
mungkin. Masukan ini yang harus jadi bahan perbaikan untuk sebuah
usaha.

2. Rutin Mengevaluasi Kinerja Usaha

Mengevaluasi kinerja tidak selalu menunggu masukan dari
konsumen. Pengusaha atau penyedia jasa dapat melakukan evaluasi
mendasar. Seperti selalu mengecek kebersihan produk, melakukan
pengawasan kinerja konsumen, dan memastikan standar operasional
prosedur (SOP) pelayanan.

3. Meningkatkan Pelayanan Perusahaan

Kualitas layanan dapat ditingkatkan dengan memberikan

karyawan SOP layanan bisnis yang jelas dan melatih karyawan untuk

bekerja secara profesional.
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2.4 Apotek

Pelayanan kefarmasian merupakan suatu pelayanan langsung dan
bertanggung jawab kepada pasien yang berkaitan dengan seduaan farmasi
yang dimaksud mecapai hasil yang pasti untuk meningkatkan mutu
kehidupan pasien. Masyarakat mengharapkan pelayanan farmasi yang sebaik
mungkin dalam proses penyaluran obat. Salah satu pelayanan kefarmasian
adalah  apotek, yaitu  suatu  sarana  untuk  melakukan pekerjaan
kefarmasian dan sarana untuk penyaluran perbekalan farmasi kepada
masyarakat. Tugas dan fungsi apotek adalah tempat pengabdian apoteker
yang telah mengucap sumpah jabatan, sarana farmasi untuk melaksanakan
peracikan, pengubahan bentuk, pencampuran dan penyerahan obat yang
diperlukan masyarakat, secara luas dan merata (Kepmenkes, 2016).

Apotek merupakan sarana pelayanan kefarmasian tempat dilakukan
praktek kefarmasian oleh apoteker (Narendra, 2017). Pelayanan apotek saat ini
telah berubah orientasi dari drug oriented menjadi patient oriented dengan
berasaskan pharmaceutical care. Kegiatan pelayanan farmasi yang awalnya
hanya berfokus pada pengelolaan obat diubah menjadi pelayanan menyeluruh

yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup pasien (Mayefis, 2015).

2.4.1 Tugas dan Fungsi Apotek
Peraturan Pemerintah No.51 tahun 2009 menyebutkan tugas dan
fungsi apotek adalah (Mayra, 2013):
1. Sebagai tempat pengabdian profesi seorang apoteker yang telah

mengucapkan sumpah jabatan.
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. Sebagai sarana farmasi tempat dilakukannya pekerjaan kefarmasian.

. Sarana yang digunakan untuk memproduksi dan distribusi sediaan

farmasi antara lain obat, bahan obat, obat tradisional, kosmetika.

. Sebagai sarana pelayanan informasi obat dan perbekalan farmasi

lainnya kepada tenaga kesehatan lain dan masyarakat, termasuk
pengamatan dan pelaporan mengenai khasiat, keamanan, bahaya dan

mutu obat.

. Sarana pembuatan dan pengendalian mutu sediaan farmasi,

pengamanan, pengadaan, penyimpanan dan pendistribusi atau
penyaluran obat, pengelolaan obat, pelayanan obat atas resep dokter,
pelayanan informasi obat serta pengembangan obat, bahan obat dan

obat tradisional.

2.4.2 Jenis-Jenis Pelayanan di Apotek

Pelayanan farmasi di Apotek merupakan bagian dari Pelayanan

Kefarmasian yang langsung dan bertanggung jawab kepada pasien

berkaitan dengan Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan Bahan Medis

Habis Pakai dengan maksud mencapai hasil yang pasti untuk

meningkatkan kualitas hidup pasien. Pelayanan tersebut meliputi

(Kepmenkes, 2016):

1.

2.

Pengkajian dan Pelayanan Resep
Dispensing
Pelayanan Informasi Obat (P10O)

Konseling
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5. Pelayanan Kefarmasian di rumah (home pharmacy care)
6. Pemantauan Terapi Obat (PTO)

7. Monitoring Efek Samping Obat (MESO).

2.5 Kerangka Teori
Kerangka teoritis adalah identifikasi teori-teori yang dijadikan sebagai
landasan berfikir untuk melaksanakan suatu penelitian atau dengan kata lain
untuk mendiskripsikan kerangka referensi atau teori yang digunakan untuk

mengkaji permasalahan (Jujun, 2015).



Kecerdasan
Emosional

Kompetensi
Komunikasi

Kualitas Pelayanan

Daya Tarik
Interpersonal
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1. Professional petugas farmasi
saat bekerja

2. Tidak membeda-bedakan
antar pasien

Komunikasi Verbal ¥

1. Kejelasan suara petugas
farmasi saat menyampaikan
informasi obat

2. Bahasa yang digunakan
petugas farmasi saat
menyampaikan informasi obat

~

- ————————

Komunikasi Non Verbal :

1. Ekspresi petugas farmasi saat
melayani pasien

2. Intonasi petugas farmasisaat
menyampaikan informasi

e e e e, e e e, e, — - -

e — -

(1. Penampilan petugas farmasi
saat bekerja

Kualitas Pelayanan
Obat

2. Suasana yang tercipta saat
L pelayanan

1. Kecepatan dan ketepatan
petugas farmasi dalam melayani
pasien

' Kepuasan Pelayanan

Obat

Gambar 2. 1 Kerangka Teori

Keterangan: C] = Variabel yang diteliti

r_--\

«___ = Variabel yang tidak diteliti

2. Persediaan obat yang sesuai
dengan kebutuhan pasien

("1 Lengkapnya informasi yang
] didapat pasien

I 2. Tanggapnya petugas farmasi

1 terhadap kondisi pasien

—_ e e e e, e, — - ——— — -
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2.6 Kerangka Konsep
Kerangka konsep adalah suatu uraian dan visualisasi tentang hubungan
atau kaitan antara konsep- konsep atau variabel- variabel yang akan diamati

atau diukur melalui penelitian yang akan dilakukan (Notoatmodjo, 2012).

Karakteristik
Responden

.\/\

Usia: /Jenis Kelamin:\ 4 .1 \ / S \
R Pendidikan: Pekerjaan:
20-60 Tahun 1. Laki-laki
s p 1. SD 1. Swasta
- rerempuan 2. SMP 2. TNI/POLRI/PNS
3. SLTA 3. Wirausaha
4. Diploma 4. IRT
(D1-D3) 5. Pelajar/Mahasiswa
5. D4/S1 6. Tani/Nelayan
6. S2/S83 7. Lainnya
. J AN AN J
Kualitas Pelayanan
Kecerdasan Daya Tarik Kualitas Pelayanan
Emosional Interpersonal Obat
Hasil yang didapat : Hasil yang didapat : Hasil yang didapat :
2. Sangat tinggi 2. Sangat tinggi 2. Sangat baik

Gambar 2. 2 Kerangka Konsep
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2.7 Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini adalah:
. Kecerdasan emosional yang tinggi pada Apotek Siti Hajar.
2. Daya tarik interpersonal yang tinggi pada Apotek Siti Hajar.
3. Kualitas pelayanan yang baik pada Apotek Siti Hajar.
4. Adanya hubungan antara kecerdasan emosional dengan kualitas pelayanan.
5. Adanya hubungan antara daya tarik interpersonal dengan kualitas

pelayanan.



3.1

3.2

BAB 111

METODE PENELITIAN

Ruang Lingkup Penelitian
3.1.1. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini adalah farmasi sosial.

3.1.2. Lokasi
Penelitian ini dilakukan di Apotek Siti Hajar yang

bertempat di JI. RA Kartini No. 41 Tegal.

3.1.3. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan September-November
2022. Pengambilan data dilakukan oleh peneliti pada bulan September

2022.

Rancangan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional. Observasional Analitik atau Survei Analitik adalah
survei atau penelitian yang menggali bagaimana dan mengapa fenomena
kesehatan ini terjadi. Kemudian melakukan analisis dinamika korelasi antara
fenomena atau antara faktor risiko dengan faktor efek (Cookson dan Stirk,
2019).

Penelitian cross sectional adalah suatu penelitian untuk mempelajari

dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko dengan efek, dengan cara

21
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pendekatan, observasional, atau pengumpulan data. Penelitian cross sectional

hanya mengobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap variabel

subjek pada saat penelitian (Notoatmodjo, 2018).

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1.

3.3.2.

Populasi

Populasi adalah suatu kesatuan individu atau subyek pada
wilayah dan waktu dengan kualitas tertentu yang akan diamati/diteliti.
(Supardi, 2019).

Populasi pada penelitian ini adalah semua pasien rawat jalan
dan  pada Apotek Siti Hajar yang berjumlah 1000 pasien pada bulan
Agustus sehingga peneliti dapat menghitung sampel yang akan diambil

pada bulan September 2022.

Sampel

Menurut Sugiyono (2013) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel ini diambil
karena penelitian ini tidak mungkin diteliti seluruh anggota populasi
konsumen (Jasmalinda, 2021). Kriteria sampel yang diambil adalah
usia dengan minimal 17 tahun karena menurut Hurlock (2006) usia 17
tahun merupakan usia yang dewasa serta telah dianggap matang secara
hukum, dan menurut hukum didalam UU nomor 22 tahun 2009 pasal
2009 pasal 8 ayat 2 dikatakan bahwa pada usia 17 tahun masyarakat
sudah memiliki identitas diri karena pada usia tersebut masyarakat

dianggap telah bertanggung jawab oleh dirinya sendiri (Hartono, 2018).
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Jumlah minimum sampel yang diambil dapat dihitung dengan

rumus Slovin dengan rumus:

n= __N
N.d*+1
Keterangan:

n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
d? = presisi yang ditetapkan (10%)

Maka diperoleh sampel minimal:

1000
1000.(0,1)>+1
a— _ 1000
11
n = 90,09

Hasil perhitungan minimal pengambilan sampel adalah 90,09
yang dibulatkan menjadi 100 sampel.

Pengambilan sampel menggunakan teknik accidental sampling.
Menurut Sugiyono (2016) accidental sampling yaitu teknik penentuan
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan

bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel (Galloway,

2014).



3.4 Variabel Penelitian
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Variabel penelitian ini adalah wusia, jenis kelamin, pekerjaan,

pendidikan terakhir, kecerdasan emosional, daya tarik interpersonal dan

kualitas pelayanan.

3.5 Definisi Operasional

Definisi operasional berguna untuk mendefinisikan variabel secara

operasional dan berdasarkan karakteristik yang dimati (Widiawati, 2021).

Tabel 3. 1 Definisi Operasional

Variabel Definisi Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala Ukur
Usia Rentang waktu Pasien Kuisioner 17-60 Tahun  Rasio
seseorang yang mengisi
dimulai sejak dia kuisioner
dilahirkan hingga
berulang tahun.
Jenis Suatu akibat dari Pasien Kuisioner 1. Laki-laki Nominal
Kelamin dimorfisme seksual, mengisi 2. Perempuan
yang pada manusia  kuisioner
dikenal menjadi
laki-laki dan
perempuan.
Pendidikan Bimbingan yang Pasien Kuisioner 1. SD Ordinal
diberikan oleh mengisi 2. SLTP
seseorang kepada kuisioner 3. SLTA
perkmbangan orang 4. Diploma
lain menuju kearah (D l,_D3)
o 5. Sarjana
cita-cita tertentu (D4/S1)
untuk mengisi 6. Pascasarjan
kehidupan sehingga a (S2/83)
dapat mencapai
kesuksesan.
Pekerjaan Suatu aktivitas yang Pasien Kuisioner 1. Swasta Nominal
dilakukan mengisi 2. TNI/Polri/
seseorang kuisioner PNS
untukmemperoleh 3. IR,T
4. Lainnya

penghasilan.
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Variabel

Definisi

Cara Ukur

Alat Ukur

Hasil Ukur

Skala Ukur

Kecerdasan

Emosional

Daya Tarik
Interpersonal

Kualitas

Pelayanan

Cooper dan Sawaf
mendefinisikan
kecerdasan
emosional
merupakan
kemampuan
merasakan dan
secara efektif

menerapkan daya

dan kepekaan emosi

sebagai sumber
energi, informasi,
koneksi dan
pengaruh yang
manusiawi (Daud,
2012)

Daya tarik
interpersonal

merupakan sebuah
sikap kesukaan
individu kepada

orang lain dalam

bentuk sikap positif

dan daya tarik
sescorang(Fox,
2015)

Suatu pengukuran

perbedaan antara
harapan konsumen
dan persepsi

konsumen.

Pasien
mengisi

kuisioner

Pasien
mengisi

kuisioner

Pasien
mengisi

kuisioner

Kuisioner 1. Tinggi
2. Sangat
Tinggi

Kuisioner 1. Tinggi
2. Sangat
Tinggi

Kuisioner 1. Baik
2. Cukup

Baik

Ordinal

Ordinal

Ordinal

3.6 Validitas

Uji yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan uji butir oleh 2

ahli farmasi.
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3.7 Pengolahan dan Analisis Data

3.7.1

3.7.2

Teknik Pengolahan Data

Dalam penelitian ini pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan program SPSS (Statistical Program For Social
Scinences). Hal ini dilakukan dengan harapan tidak terjadi tingkat
kesalahan yang besar. Setelah data diolah, kemudian diperoleh hasil
atau output SPSS. Hasil pengolahan data akan disajikan dalam bentuk
tabel agar lebih rapi, dapat dibaca dengan mudah dan dapat cepat

dipahami.

Analisis Data

Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat merupakan analisis
yang digunakan pada satu variabel dengan tujuan untuk mengetahui dan
mengidentifikasi karakteristik dari variabel tersebut (Yuvalianda,
2020).

Analisis bivariat adalah salah satu jenis teknik analisis
data statistik yang paling sederhana yang biasanya dipergunakan untuk
mengetahui apakah ada hubungan antara dua kumpulan nilai. Hal ini
tentu saja melibatkan variabel X dan Y. Hasil dari analisis bivariat dapat
disimpan dalam daftar tabel data dua kolom (Hayati, 2022). Analisis
bivariat menggunakan uji chi-square, chi-square disebut juga dengan
Kai Kuadrat. Uji chi-square adalah salah satu jenis uji komparatif non

parametris yang dilakukan pada dua variabel, di mana skala data kedua
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variabel adalah nominal. Apabila dari 2 variabel, terdapat 1 variabel
dengan skala nominal maka dilakukan uji chi-square dengan merujuk

bahwa harus digunakan uji pada derajat yang terendah (Fairus, 2020).

3.8 Etika Penelitian
Menurut Notoatmodjo (2012), etika penelitian merupakan suatu
pedoman etika yang berlaku untuk setiap kegiatan penelitian yang melibatkan
antara pihak peneliti, pihak yang diteliti (subjek penelitian) dan masyarakat
(memperoleh dampak langsung dan tidak langsung) (Karim, 2022). Etika
penelitian meliputi:
1. Anonymity
Etika penelitian berupa anonymity merupakan etika yang bermaksud
untuk merahasiakan atau tidak mencantumkan nama responden pada lembar
pengumpulan data.
2. Confidentiality
Confidentiality merupakan etika penelitian berupa merahasiakan seluruh
informasi mengenai hasil penelitian agar tidak dapat diakses oleh banyak

pihak.



BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan ini akan menjelaskan terkait deskripsi umum Apotek
dan karakteristik responden berdasarkan umur, jenis kelamin, pekerjaan,
pendidikan serta hasil mengenai hubungan kecerdasan emosional dan daya tarik
interpersonal dengan kualitas pelayanan di Apotek Siti Hajar Tegal. Data penelitian

ini diambil pada periode bulan September 2022.

4.1 Deskripsi Umum Apotek Siti Hajar

“SITI HAJAR"

—— -
P

Gambar 4. 1 ApE)tek Siti Hajar
sumber : Google (2023)

Apotek Siti Hajar merupakan suatu usaha pelayanan masyarakat yang
bergerak di bidang kesehatan dan terletak di tengah Kota Tegal, berdiri pada 5
Desember 2005 dan terletak di dalam bangunan RSIA Siti Hajar, beralamat di
JI. R.A. Kartini No.41 Mangkukusuman Tegal Timur, Kota Tegal. Bangunan

apotek memiliki luas sekitar 6m.
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Fasilitas di Apotek Siti Hajar dilengkapi berupa ruang tunggu pasien,
ruang penyerahan obat, ruang peracikan, tempat penyerahan resep dan terdapat
tempat parkir kendaraan yang luas. Jumlah karyawan di Apotek ada 7 orang
berupa : 1 Apoteker, 4 Tenaga Teknis Kefarmasian dan 2 Adiminstrasi.

Kegiatan pelayanan Apotek Siti Hajar di mulai pada pukul 07.00-21.00
WIB. Apotek Siti Hajar melayani penjualan obat bebas atau Over the Counter

(OTC) dan pelayanan obat menggunakan resep.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Karakteristik Responden
1. Usia
Usia adalah lama waktu hidup seseorang yang terhitung
sejak seseorang lahir sampai berulang tahun.

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No. Usia (Tahun) Frekuensi Presentase (%)

1. 1735 44 423

2. 35-60 60 57,7
Jumlah 104 100,0

sumber : Data Primer (2022)

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa usia responden
yang didapat pada rentan 17-35 tahun sebanyak 44 orang
(42,3%) sedangan rentan usia 35-60 tahun sebanyak 35-60
sebanyak 60 orang (57,7%).

2. Jenis Kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat

dilihat pada table dibawah ini:
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Tabel 4. 2 Karakteristik berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)

1. Pna 31 29,8

2. Wanita 73 70,2
Jumlah 104 100,0

Sumber : Data Primer (2022)
Tabel diatas dapat dilihat bahwa responden berjenis
kelamin pria sebanyak 31 orang dengan presentase 29,8% dan

wanita sebanyak 73 orang dengan presentase 70,2%.

. Pendidikan

Pendidikan adalah proses pembelajaran seseorang
hingga jenjang tertinggi. Tabel dibawah memperlihatkan
pendidikan terakhir seluruh responden yang didapat selama
penelitian.

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Terakhir
No.  Pendidikan Terakhir = Frekuensi  Presentase (%)

1. SD 3 2.9
2. SLTP 9 8,0
3. SLTA 45 433
4.  Diploma (D1-D3) 16 15,4
5. Sarjana (D4/S1) 29 27,9
6.  Pascasarjana (S2/S3) 2 1.9
Jumlah 104 100,0

sumber : Data Primer (2022)

Tabel diatas menjelaskan bahwa pasien yang
mengunjungi Apotek Siti Hajar memiliki riwayat pendidikan
terakhir yang bervariasi. Pendidikan terakhir terbanyak pada
SLTA sebanyak 45 orang dengan presentase 43,4% dan paling
sedikit jenjang Pascasarjana (S2/S3) sebanyak 2 orang dengan

presentase 1,9%.
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4. Pekerjaan
Pekerjaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang untuk menghasilkan natkah agar kebutuhan dapat

terpenuhi. Dibawah ini merupakan pekerjaan responden yang

didapat.
Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
No. Pekerjaan Frekuensi  Presentase (%)
1. Swasta 26 25,0
2. TNI/POLRI/PNS 9 8,7
3. Ibu Rumah Tangga 35 33,7
4. Lainnya 34 32,7
Jumlah 104 100,0

sumber : Data Primer (2022)

Tabel diatas memperlihatkan bahwa pekerjaan
responden yang terbanyak ada pada pilihan lainnya yang rata-
rata bekerja sebagai buruh sebanyak 35 orang (33,7%)
sedangkan pekerjaan paling sedikit adalah TNI/POLRI/PNS

sebanyak 9 orang (8,7%).

4.2.2 Hasil Analisis Deskriptif
1. Kecerdasan Emosional
Parameter kecerdasan emosional yang didapatkan dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 5 Variabel Kecerdasan Emosional

Kecerdasan Emosional n %
Sangat Tinggi 88 84,6
Tinggi 16 15,4

Sedang 0 0,0

Rendah 0 0,0

Sangat Rendah 0 0,0
Total 104 100,0

sumber : Data Primer (2022)
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Data diatas menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
Tenaga Teknis Kefarmasian di Apotek memiliki 2 tingkatan
yaitu tinggi dengan frekuensi 16 (15,4%) dan sangat tinggi

dengan frekuensi 88 (84,6%).

. Daya Tarik Interpersonal

Hasil variabel daya tarik interpersonal dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4. 6 Variabel Daya Tarik Interpersonal

Daya Tarik Interpersonal n %
Sangat Tinggi 94 90,4

Tinggi 10 9,6

Sedang 0 0,0

Rendah 0 0,0

Sangat Rendah 0 0,0
Total 104 100,0

sumber : Data Primer (2022)

Hasil diatas memperlihatkan bahwa daya tarik
interpersonal tenaga teknis kefarmasian yang tinggi dengan
frekuensi 10 (9,6%) dan sangat tinggi dengan frekuensi 94

(90,4%).

. Kualitas Pelayanan

Tabel dibawah ini memperlihatkan penilaian pasien
terhadap kualitas pelayanan di Apotek.

Tabel 4. 7 Variabel Kualitas Pelayanan

Kualitas Pelayanan n %
Sangat Tinggi 100 96,2

Tinggi 4 3,8

Sedang 0 0,0

Rendah 0 0,0

Sangat Rendah 0 0,0
Total 104 100,0

sumber : Data Primer (2022)
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Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa kualitas
pelayanan di Apotek memperoleh nilai tinggi sebanyak 4 (3,8%)

dan sangat tinggi sebanyak 100 (96,2%).

4.2.3 Analisis Bivariat
1. Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Kualitas
Pelayanan
Hubungan kecerdasan emosional dengan kualitas
pelayanan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. 8 Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Kualitas

Pelayanan
Kecerdasan Kualitas Pelayanan Total -
Emosional Cukup Baik  Baik ol pyatue
Sangat n 3 85 88
Tinggi % 34 96.6  100,0
Tineei n 1 15 16
&8 % 6.2 93,8  100,0
n 0 0 0
Sedang 0.0 0,0 00 0387
n 0 0 0
Rendah 0,0 0,0 00
Sangat n 0 0 0
Rendah % 0,0 0,0 0,0
n 4 100 104
Total o, 3.8 96.2 1000

*Uji Fisher's Exact Test (2022)
Tabel diatas memperlihatkan hasil p value sebesar 0,587
yang berarti tidak terdapatnya hubungan yang signifikan antara

kecerdasan emosional dengan kualitas pelayanan di Apotek.
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2. Hubungan Daya Tarik Interpersonal dengan Kualitas

Pelayanan

Hubungan daya tarik interpersonal dengan kualitas

pelayanan di Apotek dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 9 Hubungan Daya Tarik Interpersonal dengan Kualitas

Pelayanan
Daya Tarik Kualitas Pelayanan
Interpersona ~ Cukup Baik  Baik Total  p value*
Sangat n 3 91 04
Tinggi % 3.2 96,8 100,0
Tinggi n ! 9 10
% 10,0 90,0 100,0
n 0 0 0
Sedang o, 0.0 0.0 00
0,287
Rendah [ 0 0 0
% 0,0 0,0 0,0
Sangat n 0 0 0
Rendah % 0,0 0,0 0,0
Total n 4 100 104
% 3,8 96,2 100,0

*Uji Fisher's Exact Test (2022)

Data pada tabel diatas dapat dilihat bahwa hubungan

antara daya tarik interpersonal dengan kualitas pelayanan di

Apotek tidak signifikan karena p value didapatkan 0,287.

4.3 Pembahasan

4.3.1. Karakteristik Berdasarkan Usia

Pada tabel 4.1 didapatkan bahwa responden yang terbanyak

adalah usia pada rentan 35-60 tahun. Hal tersebut dikarenakan pada

usia rentan tersebut memiliki potensi yang tinggi resiko penyakit

didukung oleh teori (Nadia Rahmayanti & Ariguntar, 2017) yang

telah melakukan penelitian pada Apotek. Faktor lain diungkapkan
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oleh (Asnawi et al., 2019) yang mengatakan bahwa rentan usia 35-

60 cenderung lebih sering memanfaatkan fasilitas kesehatan.

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Pada tabel 4.2 didapat hasil bahwa mayoritas responden
berjenis kelamin perempuan dikarenakan faktor kebetulan. Teori
(Ayu Riana Sari et al., 2020) menjelaskan bahwa perempuan
cerderung lebih peduli terhadap lingkungan kesehatannya dibanding
laki-laki. Pada penelitian (Suherman, 2019) juga menerangkan
bahwa mayoritas perempuan lebih banyak dan bersedia untuk

mengisi kuisioner disbanding laki-laki.

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Tabel 4.3 memperlihatkan bahwa responden dengan
pendidikan terakhir SLTA terbanyak dengan jumlah 45 responden.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Apriyani et al., 2016),
hal tersebut dipengaruhi oleh minat yang kecil untuk melanjutkan
pendidikan sehingga banyak masyarakat hanya berakhir di

pendidikan SLTA.

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Tabel 4.4 yang memperlihatkan bahwa pekerjaan terbanyak
responden ada pada ibu rumah tangga dengan frekuensi 35 orang.
Hal tersebut dikarenakan responden penelitian ini paling banyak

berjenis kelamin perempuan yang hanya sebagai ibu rumah tangga.
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(Christoper et al., 2019) menjelaskan bahwa tak sedikit perempuan
memilih untuk menjadi rumah tangga mengurus pekerjaan rumah
dan anak karena kebutuhan yang dibutuhkan telah terpenuhi dengan

nafkah yang dicari oleh suami.

Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Kualitas Pelayanan

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa kecerdasan
emosional dengan kualitas pelayanan di Apotek tidak terdapat
hubungan yang signifikan.

Teori (Soraya, 2019), menjelaskan pada penelitiannya di
Rumah Sakit bahwa kecerdasan emosional dengan kualitas
pelayanan terdapat hubungan yang signifikan dengan presentasi
sebesar 22,1 persen. Namun, hasil penelitian lain mendapat hasil
yang berbeda dengan tidak adanya hubungan yang signifikan,
(Hafizi Ahmat, 2015) menjelaskan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan karena hasil analisis tidak dapat memperlihatkan
hubungan namun hanya dapat memperlihatkan korelasi secara
parsial. Demikian pula pada penelitian ini yang tidak mendapatkan
hasil hubungan yang signifikan dikarenakan data yang tidak tersebar
normal dan adanya faktor lain yang tidak terdapat dalam penelitian

ni.
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4.3.6. Hubungan Daya Tarik Interpersonal dengan Kualitas
Pelayanan
Hasil yang didapatkan hubungan daya tarik interpersonal
dengan kualitas pelayanan tidak terdapat hubungan yang signifikan.
Berbeda dengan (Yuningsih & Mariyanti, 2015) yang telah meneliti
sebelumnya di Rumah Sakit bahwa kedua hal tersebut terdapat
hubungan yang sangat signifikan dengan presentase hingga 60,68
persen. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Nugraha, 2017)
dijelaskan bahwa daya tari interpersonal dengan kualitas pelayanan
terdapat hubungan yang signifikan dengan adanya faktor
ketertarikan yang muncul seperti penampilan, keramahan dan
ketrampilan saat melayani pasien. Namun pada penelitian ini
terdapat faktor lain yang membuat tidak adanya hubungan yang
signifikan antara daya tarik interpersonal dan kualitas pelayanan
serta adanya data yang tidak tersebar normal sehingga hasil yang
muncul tidak dapat memperlihatkan bahwa adanya hubungan antara

keduanya.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Kecerdasan emosional tenaga teknis kefarmasian di Apotek dinilai sangat
tinggi oleh pasien.

2. Daya tarik interpersonal tenaga teknis kefarmasian di Apotek dinilai
sangat tinggi oleh pasien

3. Kualitas pelayanan di Apotek dinilai sangat baik oleh pasien.

4. Kecerdasan emosional dengan kualitas pelayanan tidak terdapat hubungan
yang signifikan.

5. Daya tarik interpersonal dengan kualitas pelayanan tidak terdapat

hubungan yang signifikan.

5.2. Saran
1. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian
kembali dengan jumlah responden yang lebih banyak.
2. Diharapkan peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut
dengan metode penelitian yang berbeda sehingga data yang didapat dapat

menunjukkan hasil hubungan yang signifikan.
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POLITEKNIK HARAPAN BERSAMA -

Q1 Matacam No. 9 Kota Tegal 52143, Jawa Tengah, Indonesia.

Nomor : 282.03/ FAR.PHB/VII/2022

: Permohonan ljin Pengambilan data dan Penelitian TA Observasi

Yang terhormat,

Apoteker Apotek Siti Hajar
di

Tempat
o

-

Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya penelitian Tugas Akhir (TA) bagi mahasiswa
semester V Program Studi DIll Farmasi Politeknik Harapan Bersama Tegal.
Dengan ini mahasiswa kami yang tercantum di bawah ini :

Nama : Muhammad Argi Sholahuddin R

NIM : 20080018

Judul TA : Analisis Hubungan Atribut dan Kompetensi Petugas
Farmasi dengan Kualitas dan Kepuasan Pelayanan Informasi
Obat Apotek Siti Hajar

Maka kami mohon bantuan kepada Bapak/lbu untuk bisa membantu
mahasiswa kami tersebut, dalam memberikan informasi data terkait untuk
melengkapi data penelitiannya.

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan
kerjasamanya kami ucapkan terima kasif

Tegal, 31 Agustus 2022 .

'-:u

aviiZbandari, S.Fafm,MM‘
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Nomor : 003/EKSAPT/18/1X/2022
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Hal : Balasan Permohonan ljin Pengambilan Data KT1
Kepada Yth :
Ketua Prodi DIII Farmasi
Politeknik Harapan Bersama
Di
Tegal

Yang bertanda tangan dibawabh ini ;

Nama : apt. Heni Purwantiningrum, M.Farm
SIPA : 024/IV/SIPA33.76/2021
Jabatan : Apoteker Penanggung Jawab

Dengan ini menyatakan bahwa saudara ;
Nama : Muhammad Argi Sholahuddin Rasyid
NIM : 20080018
Nama Sekolah : Politeknik Harapan Bersama

Telah melakukan penelitian Karya Tulis Ilmiah (KTI) dari tanggal 25 September s/d 25
Oktober 2022

Demikian surat ini kami sampaikan dengan sebenarnya.

Tegal, 18 September 2022

| q :'\po-rmolcker
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Telp. | 028 358158
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apt. Heni Punh;;anliningrum. M.Farm
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Lampiran 3 Lembar Persetujuan Responden

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN
Saya yang bertanda tangan dibawabh ini;
Nama :
Alamat:

Dengan ini menyatakan bersedia dan tidak keberatan menjadi responden
dalam penelitian yang dilakukan oleh Mahasiswa Program Studi DIII Farmasi
PoliTeknik Harapan Bersama Tegal dengan judul penelitian “Hubungan
Kecerdasan Emosional dan Daya Tarik Interpersona dengan Kepuasan

Pelayanan Obat di Apotek Siti Hajar Kota Tegal”

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sukarela tanpa paksaan dari

pihak manapun dan kiranya dapat dipergunakan sebaik-baiknya.
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Lampiran 4 Kuisioner Penelitian

1. Identitas Diri

Nama L e e et et araaeearn—_
Usia D tahun

Jenis Kelamian*) : 1. Laki-laki 2. Perempuan

Pendidikan :1.SD 2.SMP 3.SLTA 4. Diploma (D1-D3)
5. D4/S1 6.S82/S3
Pekerjaan : 1. Swasta 2. TNI/POLRI/PNS 3. Wirausaha

4. IRT 5. Pelajar/Mahasiswa 6. Lainnya: ...........

*) Pilih salah satu yangs esuai dengan kondisi Anda dengan
memberikan tanda O (bulatan).

2. Petunjuk Pengisian
a. Bacalah dan cermati pertanyaan yang ada
b. Jawablah dengan sejujurnya sesuai dengan kondisi Anda
c¢. Jawablah dengan memberikan tanda (X) dan Anda diberikan satu
kali kesempatan untuk memperbaiki jawaban dengan memberikan
tanda (=) pada jawaban yang ingin dikoreksi.
3. Pertanyaan
Keterangan : STS: Sangat tidak setuju TS: Tidak setuju N: Netral
S: Setuju
SS: Sangat Setuju

A. Kecerdasan Emosional

No. Pertanyaan STS|TS|N | S |SS

1. | Petugas farmasi terlihat sedang bermain
handpone saat bekerja

2. | Petugas farmasi berada di ruangan pada saat jam
kerja

3. | Petugas farmasi mengembalikan obat ke tempat
semula

4. | Petugas farmasi tidak memberikan penjelasan
tentang obat

5. | Petugas farmasi memberikan penjelasan dengan
tenang

6. | Petugas farmasi bersikap ramah kepada pasien

7. | Petugas farmasi memberikan salam kepada
pasien yang datang

8. | Petugas farmasi melayani pasien tanpa resep

sesuai dengan antrian
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9. | Petugas farmasi tetap tenang pada saat pasian
melakukan keluhan

10. | Petugas farmasi mau mendengarkan keluhan
pasien

11. | Petugas farmasi memberikan motivasi kepada
pasien

12. | Petugas farmasi memberikan pelayanan tanpa
melihat status sosial

C. Daya Tarik Interpersonal

No. | Pertanyaan STS | TS SS

1. Petugas farmasi berpenampilan rapi selama bekerja

2. Petugas farmasi tidak mengenakan perhiasaan berlebihan
pada saat bekerja

3. Petugas farmasi cekatan dalam memberikan pelayanan
pasien

4. Petugas farmasi memberikan senyuman dan sapaan kepada
pasien yang datang.

5.. | Petugas farmasi memiliki pengetahuan tentang obat yang
baik.

6. | Petugas farmasi memberikan penjelasan sesuai dengan
kebutuhan pasien

7. | Petugas farmasi memberikan pelayanan pasien secara adil

8. | Petugas farmasi memberikan informasi kepada pasien dalam
suasana yang menegangkan

9. | Petugas farmasi memberikan penjelasan kepada pasien
dengan meyakinkan.

10. | Penjelasan petugas farmasi dapat meningkatkan kepercayaan
saya tentang obat.

D. Kualitas Pelayanan Obat

No. | Pertanyaan STS | TS SS

1. | Petugas farmasi memiliki kemampuan yang baik dalam
menjelaskan obat kepada pasien

2. | Apotek memiliki persediaan obat- obatan yang memadai .

3. Petugas farmasi siap melayani pasien yang datang.

3. Petugas farmasi memberikan pelayanan yang cepat dan tepat.

4. Petugas farmasi memberikan penjelasan yang berhubungan
dengan masalah pasien.

5.. | Pelayanan oleh petugas farmasi diberikan berdasarkan
kebutuhan pasien dan masalah pasien.

6. Petugas farmasi memaksa pasien untuk mematuhi minum

obat.
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7. Petugas farmasi menakuti pasien jika tidak memaruhi minum
obat.

8. Petugas farmasi telah memberikan pelayanan sesuai dengan
kebutuhan pasien.

9. Petugas farmasi memberikan obat sesuai dengan kebutuhan
pasien.

10. | Petugas farmasi memberikan informasi obat secara lengkap

kepada pasien.
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Hubungan Kecerdasan Emosional dan Daya Tarik Interpersona
dengan Kualitas Pelayanan Obat di Apotek Siti Hajar

Connection between Emotional Intelligence and Interpersonal Attractiveness
with Quality of Drug Service at Siti Hajar Pharmacy

Muhammad Argi Sholahuddin R!, Agus Sussanto?, Meliyvana Perwita Sari?
12.3Politeknik Harapan Bersama, Tegal

Corresponding author : argirasyid@gmail.com

Abstrak

Kecerdasan emosional merupakan keterampilan memonitor emosi pada diri sendiri dan orang lain.
Daya tarik interpersona adalah proses psikologis yang berfokus pada cara mengelola hubungan yang
dipengaruhi adanya perasaan suka yang berasal dari penampilan, perilaku dan kompetensi sehingga
dapat terjadi hubungan dua belah pihak. Kedua hal tersebut terdapat hubungan dibuktikan dengan
melihat penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa salah satu faktor kualitas pelayanan yang
baik adalah ketika seseorang mendapatkan pelayanan dari pegawai yang memiliki kecerdasan
emosional dan daya tarik interpersona yang tinggi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dan daya tarik interpersona dengan
kualitas pelayanan di apotek Siti Hajar. Penelitian dilakukan dengan metode cross sectional secara
accidental menggunakan instrument berupa kuisioner yang dilakukan pada bulan September tahun
2022 dengan populasi sebanyak 1000 pasien dan sample diambil sebanyak 104 responden. Hasil
yang didapatkan dengan kategori kecerdasan tinggi sebanyak 16 orang (15,4%) dan sangat tinggi
sebanyak 88 orang (84,6%) sedangkan kategori daya tarik tinggi sebanyak 10 orang (9,6%) dan
sangat tinggi sebanyak 94 orang (90.4%). sedangkan kualitas pelayanan cukup baik sebanyak 4
orang (3,8%) dan baik sebanyak 100 orang (96,2%). Data yang didapatkan kemudian dianalisis
menggunakan uji Chi-Square dengan a = <0,05 dan hasil yang didapatkan hubungan kecerdasan
emosional dengan kualitas pelayanan obat (p = 0,587) dan hubungan daya tarik interpersona dengan
kualitas pelayanan obat (p = 0,287). Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional
dan daya tarik interpersona dengan kualitas pelayanan obat di apotek Siti Hajar tidak terdapat
hubungan yang signifikan.

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Daya Tarik Interpersona, Kualitas Pelayanan.
Abstract

Emotional intelligence is the ability to monitor emotions in oneself and others. Interpersonal attraction
is a psychological process that focuses on how to manage relationships that are influenced by feelings
of liking that come from appearance, behavior and competence so that a relationship between two
parties can occur. Both of these things have a relationship, evidenced by looking at previous research
which proves that one of the factors of good service quality is when someone gets service from employees
who have high emotional intelligence and interpersonal attractiveness. This study was conducted to
determine whether there is a relationship between emotional intelligence and interpersonal
attractiveness with the quality of service at the Siti Hajar pharmacy. The study was conducted using an
accidental cross sectional method using an instrument in the form of a questionnaire conducted in
September 2022 with a population of 1000 patients and a sample of 104 respondents. The results
obtained in the high intelligence category were 16 people (15.4% ) and very high were 88 people (84.6%)
while the high attractiveness category were 10 people (9.6 %) and very high were 94 people (90 people).
4% ), while the service quality is quite good as many as 4 people (3.8%) and good as many as 100 people
(96.2%). The data obtained were then analyzed using the Chi-Square test with = <0.05 and the results
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obtained were the relationship between emotional intelligence and drug service quality (p = 0.587) and
the relationship between interpersonal attractiveness and drug service quality (p = 0.287). These results
can be concluded that there is no significant relationship between emotional intelligence and
interpersonal attractiveness with the quality of drug service at the Siti Hajar pharmacy.

Keywords : Emotional Intelligence, Interpersonal Attractiveness, Service Quality
PENDAHULUAN

Kualitas pelayanan pasien sangat penting karena dapat menjadi tolak ukur
kepuasan seorang pasien (Nababan, 2021). Peningkatan kualitas sebuah pelayanan
tidak terlepas dari peran pegawai perusahaan itu sendiri (Yuningsih & Mariyanti,
2015). Beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan yaitu kemampuan
karyawan dalam memberikan pelayanan, pola manajemen perusahaan,
pengembangan sumber daya manusia, keselarasan hubungan kerja, motivasi kerja
karyawan dan kebijakan pemberian insentif. Faktor tersebut sangat erat kaitannya
dengan pegawai di sebuah perusahaan dan faktor lain yang mempengaruhi pada
kualitas pelayanan adalah kecerdasan emosional pada pegawai (Panuntun, 2017).
Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang mengatur kehidupan
emosinya dengan inteligensi (to manage our emotional life with intelligence);
menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya (the appropriateness of emotion
and its expression) melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi
diri, empati dan keterampilan social (Goeleman, 2018). Kecerdasan emosional
manusia juga di pengaruhi oleh pengalaman sehari-hari, baik kesehatan fisik dan
mental dari ragam interaksi yang dijalani dalam kehidupannya. Manusia merupakan
makhluk ciptaan Tuhan paling tinggi derajatnya karena manusia mempunyai akal.
Oleh karena itu manusia menggunakan pikiran atau akal dan berperilaku untuk
mewujudkan kebutuhan dan mengatasi kelemahannya, sehingga hal tersebut tidak
terlepas dari pengaruh budaya yang dapat mempengaruhi dinamika kehidupan
masyarakat, dan alam lingkungannya. Dimana manusia dalam berperilaku tidak
dapat terlepas dari apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan dialaminya (Suryatni,
2015).

Daya tarik interpersonal merupakan sikap seseorang mengenai orang lain
dimana di dalamnya ada suatu proses psikologis berfokus pada bagaimana
memelihara dan mengarahkan hubungan hal itu dipengaruhi oleh adanya kesukaan,
yang dilihat dari fisik, penampilan, perilaku, kompetensi, ketulusan sehingga dapat
memunculkan hubungan yang akan terjalin antara kedua belah pihak (Putri, 2015).
Faktor-faktor yang mendukung daya tarik interpersonal secara garis besar
dibedakan menjadi dua, yaitu faktor personal dan situasional faktor personal yaitu
faktor-faktor yang berasal dari karakteristik peribadi individu sedangkan faktor
situasional berasal dari sifat-sifat obyektif (Dewi, 2013)

Kata kualitas mengandung banyak definisi dan makna karena orang yang
berbeda akan mengartikannya secara berlainan, seperti kesesuaian dengan
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persyaratan atau tuntutan, kecocokan untuk pemakaian perbaikan berkelanjutan,
bebas dari kerusakan atau cacat, pemenuhan kebutuhan pelanggan, melakukan
segala sesuatu yang membahagiakan (Syam, 2016). Kualitas pelayanan kesehatan
adalah pelayanan kesehatan yang dapat menimbulkan kepuasan pada setiap pasien
dimana tata cara penyelenggaraannya sesuai dengan standar dan kode etik yang
telah ditetapkan (Ferdiansyah et al, 2021). Semakin majunya perkembangan
zaman, maka tidak dipungkiri semakin beragamnya tuntutan masyarakat terhadap
mutu pelayanan apotek. Menurut Tjiptono (2004), mutu pelayanan merupakan
aspek vital dalam rangka bertahan dalam bisnis untuk memenuhi kebutuah
konsumen. Dimana ketika konsumen merasa mutu pelayanan yang diberikan oleh
perusahaan tertentu sesuai dengan yang diharapakan, maka konsumen tersebut
akan kembali dan melakukan pembelian ulang serta bisa merekomendasikan
kepada orang lain untuk membeli di tempat yang sama (Rifgia Putri, 2017). Maka
dari itu peneliti ingin mengetahui akan hubungan kecerdasan emosional dan daya
tarik interpersona dengan kualitas pelayanan di apotek Siti Hajar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode cross sectional yang
dilakukan di apotek Siti Hajar Kota Tegal menggunakan teknik pengambilan
accidental sampling. Pengambilan data penelitian dilakukan pada bulan September
2022. Jumlah responden yang diambil adalah 104 orang dengan populasi penelitian
sebanyak 1000 pasien. Instrument yang digunakan berupa kuisioner yang berisi
jawaban berupa sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju.
Data yang telah terkumpul akan diolah menggunakan SPSS. Hubungan antar
variabel akan dilihat dengan nilai chi-square. Jika hasil menunjukkan bahwa nilai p
kurang dari 0,05 (p = <0,05), maka terdapat hubungan antara keduanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, didapatkan jumlah responden sebanyak 104 orang
dengan rentan usia antara 17-35 tahun sebanyak 44 orang dan 35-60 tahun
sebanyak 60 orang, sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 73 orang sedangkan laki-laki sebanyak 31 orang. Pendidikan terakhir
pasien mayoritas adalah SLTA sebanyak 45 orang dan pekerjaan mayoritas adalah
IRT sebanyak 34 orang. Karakteristik tersebut dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1.

Karakteristik Responden mengenai Jenis Kelamin, Usia, Tingkat Pendidikan
dan Pekerjaan

Jumlah
Parameter Kategori (Orang) Presentase (%)
. Pria 31 29.8
et Kelamin Wanita 73 70,2
Total 104 100,0
Usia 17-35 44 42,3
35-60 60 57,7
Total 104 100,0
SD 3 29
SLTP 9 8,0
SLTA 45 43,3
Pendidikan
T:rakhir Diploma (D1-D3) 16 15,4
Sarjana (D4/S1) 29 27,9
Pascasarjana
2 19
(S2/S3)
Total 104 100,0
Swasta 26 25,0
TNI/Polri/PNS 9 8,7
o IRT 34 32,7
Lainnya 35 33,7
Total 104 100,0
Tabel 2.
Variabel Kecerdasan Emosional, Daya Tarik dan Kualitas Pelayanan
Parameter n %
Kecerdasan Tinggi 16 15,4
Emosional Sangat Tinggi 88 84,6
Total 104 100,0
; Tinggi 10 9,6
Dy Tarie Sangat Tinggi 94 90,4
Total 104 100,0
X 4 3.8
Kualitas Pelayanan 100 96,2
Total 104 100,0
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Tabel 2 memperlihatkan hasil bahwa pasien dengan kecerdasan tinggi
sebanyak 16 orang (15,4%) dan sangat tinggi sebanyak 88 orang (84,6%).
Sedangkan pasien dengan daya Tarik yang tinggi sebanyak 10 orang (9,6%) dan
sangat tinggi sebanyak 94 orang (90,4%). Tabel tersebut juga memperlihatkan
bahwa pasien menilai kualitas pelayanan di apotek yang baik sebanyak 4 orang
(3,8%) dan cukup baik sebanyak 100 orang (96,2%).

Tabel 3.
Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Kualitas Pelayanan

Variabel Kualitas

Variabel Kecerdasan Cukup Baik Baik Total P
T . N 1 15 16
T % 6.2 93.8 100,0
s ue N ) 85 88
Sangat Tinggi % 3.4 96.6 100,0 0,587
Total N 4 100 104
% 3.8 96.2 100,0

Tabel diatas menunjukkan hasil p = 0,587 yang bermakna bahwa kecerdasan
emosional dengan kualitas pelayanan tidak terdapat hubungan yang signifikan
karena p-value >0,05. Melihat peneliti terdahulu yang telah membuktikan hubungan
antara kecerdasan emosional dengan kualitas pelayanan, terdapat hubungan yang
signifikan (Wahyuni, 2021). Tidak adanya hubungan yang signifikan tersebut dapat
terjadi karena beberapa faktor antara lain tidak adanya keluhan dari pasien
mengenai sikap pegawai yang kurang baik sehingga kecerdasan emosional tidak
terlihat adanya hubungan yang signifikan. Hal tersebut dibuktikan oleh peneliti
bahwa kecerdasan emosional memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas
pelayanan karena adanya keluhan nasabah mengenai sikap dari pegawai (Maros &
Juniar, 2016)

Tabel 4.
Hubungan Daya Tarik Interpersona dengan Kualitas Pelayanan
Variabel Daya Tarik Variabel Kualitas
: : Total P
Interpersona Cukup Baik Baik
Tinggi N 1 9 10
% 10,0 90,0 100,0
N 3 91 94
Sangat Tinggi 0% 32 96,8 100,0 0,287
Total N 4 100 104
% 38 96,2 100,0
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Tabel 4 menunjukkan hasil hubungan daya tarik interpersona dengan
kualitas pelayanan obat bahwa keduanya tidak memiliki hubungan yang signifikan
dengan nilai p = 0,287. Peneliti terdahulu telah membuktikan bahwa daya tarik
interpersona dengan kualitas pelayanan di sebuah wisata terdapat hubungan yang
signifikan (Saputro et al., 2020). Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti lokasi, keunggulan dan promosi (Ismiyati, 2016). Apotek siti hajar
memiliki lokasi yang sangat strategis dan mudah dijangkau oleh masyarakat
sehingga faktor lokasi dapat menjadi pengaruh tidak terdapatnya hubungan daya
tarik dengan kualitas pelayanan yang signifikan. Sedangkan faktor lain seperti
keunggulan dan promosi menjadi akibat tidak terdapatnya hubungan yang
signifikan karena faktor tersebut mempengaruhi kualitas pelayanan yang diberikan
kepada pasien.

KESIMPULAN

Hubungan kecerdasan emosional dan daya tarik interpersona dengan kualitas
pelayanan obat tidak terlalu signifikan karena adanya beberapa faktor yang
mempengaruhi hal tersebut. Faktor yang mempengaruhi tidak terdapatnya
hubungan yang signifikan adalah tidak adanya keluhan dari pasien terhadap sikap
apoteker atau tenaga teknis kefarmasian yang kurang baik. Sedangkan faktor yang
mempengaruhi tidak adanya hubungan yang signifikan antara daya tarik
interpersona dengan kualitas pasien adalah lokasi, promosi dan keunggulan. Hal
tersebut menjadi faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas pelayanan obat di
apotek Siti Hajar.
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Lampiran 8 Hasil Perhitungan Statistik

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Variabel Usia 104 20 75 41,51 12,845
Valid N (listwise) 104
Vairabel Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Laki-laki 31 29.8 29.8 29.8
Perampuan 73 70,2 70,2 100,0
Total 104 100,0 100,0
Var Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SD 3 2,9 2,9 2,9
SLTP 9 8,7 8,7 11,5
SLTA 45 433 433 54,8
Dilpoma 16 15,4 15,4 70,2
Sarjana 29 27,9 27,9 98,1
Pascasarjana 2 1,9 1,9 100,0
Total 104 100,0 100,0
Var Pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Swasta 26 25,0 25,0 25,0
TNI/Polri/PNS 9 8,7 8,7 33,7
IRT 34 32,7 32,7 66,3
Lainnya 35 33,7 33,7 100,0
Total 104 100,0 100,0




Var Kecerdasan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tinggi 16 15,4 15,4 15,4
Sangat Tinggi 88 84,6 84,6 100,0
Total 104 100,0 100,0
Daya Tarik
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tinggi 10 9,6 9,6 9,6
Sangat tinggi 94 90,4 90,4 100,0
Total 104 100,0 100,0
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Var Kecerdasan * Variabel Kualitas Crosstabulation

Variabel Kualitas
Cukup baik Baik Total

Var Kecerdasan Tinggi Count 1 15 16
% within Var Kecerdasan 6,3% 93,8% 100,0%

Sangat Tinggi Count 3 85 88

% within Var Kecerdasan 3,4% 96,6% 100,0%

Total Count 4 100 104
% within Var Kecerdasan 3,8% 96,2% 100,0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square ,2952 587

Continuity Correction” ,000 1,000

Likelihood Ratio 259 ,011

Fisher's Exact Test ,493 ,493
Linear-by-Linear Association ,293 ,589

N of Valid Cases 104

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,62.

b. Computed only for a 2x2 table




Daya Tarik * Variabel Kualitas Crosstabulation
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Variabel Kualitas
Cukup baik Baik Total
Daya Tarik Tinggi Count l 9 10
% within Daya Tarik 10,0% 90,0% 100,0%
Sangat tinggi Count 3 91 94
% within Daya Tarik 3,2% 96,8% 100,0%
Total Count 4 100 104
% within Daya Tarik 3,8% 96,2% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 1,133 287
Continuity Correction” ,040 842
Likelihood Ratio ,836 ,361
Fisher's Exact Test ,337 337
Linear-by-Linear Association 1,122 ,289
N of Valid Cases 104

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,38.

b. Computed only for a 2x2 table
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